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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh diskriminasi dan penyembunyian
identitas terhadap kesejahteraan psikologis penganut ateis pada komunitas X. Sampel
penelitian terdiri dari 130 individu yang dipilih menggunakan metode purposive sampling.
Data dikumpulkan menggunakan skala model Likert yang mencakup skala kesejahteraan
psikologis, skala diskriminasi, dan skala penyembunyian identitas. Analisis data dilakukan
menggunakan JASP 0.18.3.0 untuk Windows. Berdasarkan analisis regresi linier sederhana
ditemukan bahwa diskriminasi berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis penganut
ateis pada komunitas X, dan penyembunyian identitas berpengaruh terhadap kesejahteraan
psikologis penganut ateis pada komunitas X. Sementara berdasarkan analisis regresi
berganda ditemukan bahwa diskriminasi dan penyembunyian identitas berpengaruh
terhadap kesejahteraan psikologis penganut ateis pada komunitas X. Secara parsial variabel
diskriminasi berkontribusi dominan sebesar 45,6%, dan secara simultan kedua variabel
menyumbang sebesar 53,3% terhadap kesejahteraan psikologis penganut ateis yang secara
rata-rata rendah. Sisanya, yaitu 46,7%, dipengaruhi oleh faktor-faktor yang tidak diteliti
pada penelitian ini, seperti faktor demografi, evaluasi terhadap pengalaman hidup,
religiusitas, dan kepribadian.

Kata kunci : kesejahteraan psikologis, diskriminasi, penyembunyian identitas, ateis.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of discrimination and identity concealment on the
psychological well-being of atheists in community X. The research sample consisted of 130
individuals selected using the purposive sampling method. Data were collected using a Likert scale
model that includes a psychological well-being scale, a discrimination scale, and an identity
concealment scale. Data analysis was performed using JASP 0.18.3.0 for Windows. Based on a
simple linear regression analysis, it was found that discrimination affects the psychological well-
being of atheists in community X, and identity concealment affects the psychological well-being of
atheists in community X. Meanwhile, based on multiple regression analysis, it was found that
discrimination and identity concealment affect the psychological well-being of atheists in
community X. Partially, the discrimination variable contributes dominantly by 45.6%, and
simultaneously both variables contribute 53.3% to the psychological well-being of atheists which
is on average low. The remaining 46.7% is influenced by factors outside this research, such as
demographic factors, evaluation of life experiences, religiosity, and personality.

Keyword : psychological well-being, discrimination, identity concealment, atheist.
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1. PENDAHULUAN

Kepercayaan pada  keyakinan
tertentu adalah bagian yang tidak dapat
dilepaskan dari diri individu. Apabila
bertentangan  dari norma  umum,
contohnya penganut ateis sebagaimana
fokus dari penelitian ini, pertentangan dari
dalam diri dan orang-orang di sekitar
individu dimulai. Gelisah, cemas, stres,
menarik diri, kesepian hingga depresi
menjadi perilaku yang mungkin muncul
berurutan  kemudian, oleh  karena
pandangan negatif orang lain dan
penyembunyian identitas ateis yang
dianut. Kondisi - tersebut mengancam
kesejahteraan psikologis penganut ateis
khususnya. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh
diskriminasi dan penyembunyian identitas
terhadap kesejahteraan ~ psikologis
penganut ateis pada komunitas X.

Kesejahteraan psikologis menurut
Ryff (2014) merupakan keberfungsian
positif berupa keterikatan pada hidup
yang bermakna, realisasi talenta dan
kapasitas diri individu, dan tercapainya
kesadaran diri yang utuh. Dapat dikatakan
bahwa  seseorang yang memiliki
kesejahteraan psikologis akan terbebas
dari gangguan kesehatan mental, dapat
mengaktualisasikan  dirinya  secara
maksimal  dan = bermanfaat = bagi
masyarakat sekitarnya.

Lapisan masyarakat yang
kesejahteraan  psikologisnya  sering
terabaikan salah satunya adalah individu
penganut ateis. Individu ateis adalah
minoritas di negara yang termasuk sangat
religius ini dan juga tidak mempunyai
kepastian hukum akan identitas mereka
(Duile, 2020; Pewresearch, 2023). Hal
tersebut membuat individu ateis dapat
dengan mudah mendapat diskriminasi dan
cenderung menyembunyikan identitasnya
(Brewster, dkk., 2016; Abbott, dkk.,
2020).
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Dampak dari diskriminasi dan
stigma antara lain sedih, tidak percaya
diri, cemas ketika harus berinteraksi
dengan orang luar, dan menutup diri
karena pernah kecewa atas perlakuan
diskriminatif ~pada masa lampau,
(Yudanagara, 2020), selain harga diri
yang lebih rendah, (Stevens & Thijs,
2018). Kecemasan dan ketakutan yang
dialami  korban  diskriminasi, jika
dilakukan terus menerus dilakukan, dapat
mengarah pada depresi, (Tessadinanti &
Azzahra, 2023).

Selain itu, kecenderungan untuk
merahasiakan informasi pribadi-identitas
yang menyusahkan, sebagaimana yang
dilakukan oleh penganut ateis bahwa
identitasnya akan memunculkan stigma
negatif jika berhadapan dengan orang
baru, akan memprediksi gagal
terpenuhinya kebutuhan dasar akan
otonomi, kompetensi dan keterhubungan,
dimana pada akhirnya memunculkan
kesejahteraan psikologis yang buruk,
(Uysal, Lin & Knee, 2010). Oleh karena
sudah ter-stigma bahwa identitas ateis
memiliki  stereotipe  negatif  bagi
keberadaan dirinya, maka penganut ateis
memilih menyembunyikannya, (Quinn &
Earnshaw, = 2013);  keputusan itu
menunjukkan = tergerusnya  otonomi,
kompetensi dan keterhubungan dengan
orang lain dalam dirinya, dan berdampak
pada konsep dirinya.

Penganut ateis menganggap
dirinya memiliki kekurangan dari segi
religiusitas (salah satu stigma yang
terinternalisasi yang disembunyikan)
yang membuatnya cenderung mempunyai
kesejahteraan psikologis yang lebih
rendah daripada individu yang religius
(Hayward, dkk., 2016). Ateis sendiri
adalah keyakinan tidak adanya Tuhan atau
dewa-dewa, dan bahwa hanya ada dunia
natural, tanpa adanya realitas supernatural
atau transendental (Baggini, 2021).
Pemahaman yang bertentangan dengan
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norma umum bagi masyarakat beragama
dan berkeyakinan pada agama tertentu.

Menjadi ateis di  Indonesia
merupakan sebuah proses, proses tersebut
yaitu bernama dekonversi. Dekonversi
didorong oleh dorongan intelektual,
penilaian moral terhadap keyakinan dan
agama institusional, serta didorong oleh
mengatasi konflik internal (Perez &
Vallieres, 2019). Sebagaimana yang dapat
dilihat melalui hasil observasi dan
wawancara berikut.

Beberapa anggota komunitas ateis
X mengekspresikan kekecewaan terhadap
agama dan Tuhan, terutama agama yang
sebelumnya dianut dan dimana individu
dibesarkan. Terdapat juga  beberapa
individu yang mengekspresikan tidak
suka diasosiasikan dengan agama atau
lingkungan = terdahulunya  tersebut.
Peneliti juga menemukan ~perasaan
terkekang, tidak setuju, bahkan membenci
peraturan dalam agama yang dirasa tidak
sesuai dengan nilai-nilai kebebasan yang
dianut oleh masing-masing individu.

Peneliti juga melakukan
wawancara singkat dengan delapan orang
individu ateis pada komunitas X pada
tanggal delapan bulan Mei tahun 2024.
Bahwa terdapat tiga orang yang
melaporkan mengalami pernah merasa
cemas dan takut orang di sekitar akan
bereaksi buruk akan identitas ateisnya.
Dua orang responden  mengalami
kesulitan menemukan  tujuan - hidup
setelah menjadi ateis, merasa hidupnya
hampa tidak bermakna. Bahkan salah satu
dari dua orang tersebut berpikiran untuk
bunuh diri karena merasa hidupnya tidak
lagi memiliki arti.

Dua orang berikutnya merasa
menemukan makna hidup dengan menjadi

ateis. Makna hidup tersebut dengan
menganut ideologi liberal dan anti
otoritas. = Kemudian, satu  orang

melaporkan tidak lagi merasakan perasaan
negatif seperti tertekan dan terkekang
akan aturan dan ritual keagamaan selama
menjadi ateis.
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Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang telah dilakukan di atas,
terdapat kesamaan yaitu pentingnya
kebebasan dari aturan agama bagi
individu ateis. Menjadi individu yang
bebas dari aturan agama, rentan untuk
mempunyai persepsi akan diskriminasi di
Indonesia. Selain itu, penganut ateis
seringkali mendapat permusuhan dari
lingkungan sekitarnya. Sehingga dalam
perjalanannya untuk ‘coming out’ dan
atau setelahnya, para penganut ateis
kembali berada dalam kegamangan akan
‘kebebasan’ yang diperjuangkannya.
Menyembunyikan identitas ateisnya kerap
dilakukan sebagai bagian dari
menghindari konflik dengan orang lain.
Berikut ini beberapa penelitian terdahulu
yang relevan, dan menjadi landasan
asumsi dalam melakukan penelitian ini.

Schmitt, dkk (2014)
mengungkapkan bahwa diskriminasi
mempunyai efek yang buruk terhadap
kesejahteraan  psikologis. Sedangkan
menurut Jang, Chiriboga, dan Small
(2008) diskriminasi mempunyai pengaruh
yang negatif terhadap kesejahteraan
psikologis individu.

Sementara, menurut Camacho,
Reinka, dan Quinn (2019), individu yang
mempunyai identitas berstigma dan secara
aktif - menyembunyikan = identitasnya,
mempunyai kesejahteraan  psikologis
yang lebih rendah dibandingkan dengan
yang tidak. Demikian pula menurut Quinn
dan Earnshaw (2013) yang
mengemukakan bahwa individu dengan
identitas berstigma yang disembunyikan
mempunyai  kesejahteraan  psikologis
yang cenderung lebih buruk.

Penelitian yang dilakukan oleh
Elliot dan Doane (2015) mengungkapkan
bahwa diskriminasi dan penyembunyian
identitas mempunyai pengaruh yang
negatif terhadap kesejahteraan psikologis.
Dapat diartikan bahwa individu ateis yang
merasakan pengalaman diskriminasi dan
melakukan penyembunyian identitas akan
berdampak pada kesejahteraan psikologis
yang rendah.
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Oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai
pengaruh diskriminasi dan
penyembunyian  identitas  terhadap
kesejahteraan psikologis penganut ateis
pada komunitas X.

2. LANDASAN TEORI

2.1. Kesejahteraan Psikologis

Menurut Ryff (1989)
kesejahteraan psikologis adalah
kemampuan individu untuk menerima diri
apa adanya, membentuk hubungan yang
positif dengan orang lain, mandiri dalam
menghadapi tekanan sosial, penguasaan
lingkungan, memiliki tujuan hidup, dan
mampu merealisasikan potensi diri secara
berkelanjutan. Sementara menurut Ryan
dan Deci (dalam Blasco-Belled & Alsinet,
2021) kesejahteraan psikologis adalah
keberfungsian individu secara psikologis
dalam menanggapi tuntutan hidup mereka
berdasarkan gagasan eudaimonik, dimana
kesejahteraan berasal dari realisasi potensi

manusia.  Dapat diartikan = bahwa
kesejahteraan psikologis adalah
kemampuan individu  untuk  dapat

berfungsi seutuhnya dalam menghadapi
kendala hidup dengan merealisasi potensi
berupa menerima diri sepenuhnya,
berhubungan baik dengan orang lain,
mandiri saat menghadapi tekanan sosial,
menguasai lingkungan, memiliki tujuan
hidup dan mampu mewujudkan kapasitas
diri secara terus-menerus.

Ryff  dan Keyes (1995)
mengemukakan  enam - aspek  dari
kesejahteraan psikologis, yaitu:

a. Penerimaan diri

Evaluasi yang positif terhadap
diri sendiri dan pengalaman
hidup di masa lalu.

b. Hubungan positif dengan orang

lain
Memiliki  hubungan  yang
berkualitas dengan orang lain.

c. Otonomi
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Perasaan untuk menjadi mandiri
dan tidak terpengaruh oleh
orang lain.

d. Penguasaan lingkungan
Mampu  untuk  mengelola
lingkungan sekitarnya agar
sesuai  dengan nilai  dan
kebutuhan.

e. Tujuan hidup
Yakin bahwa hidupnya
memiliki tujuan dan bermakna.

f. Pertumbuhan pribadi
Rasa untuk terus bertumbuh dan
berkembang sebagai pribadi.

Sementara itu, faktor-faktor yang

mempengaruhi kesejahteraan psikologis,
diantaranya adalah:

a. Faktor demografi
Menurut  Oskrochi,  Bani-
Mustafa, & Oskrochi (2018)
persepsi, ekspektasi finansial di
masa mendatang, dan kendala
dalam memenuhi pengeluaran
rumah  tangga  merupakan
variabel paling penting yang
mempengaruhi  kesejahteraan
psikologis. Gender, usia, status
perkawinan,  jumlah  anak,
pendidikan terakhir dan status
pekerjaan juga terlibat secara
signifikan

b. Dukungan sosial

Dukungan  sosial ~memiliki
dampak  positif  terhadap
kesejahteraan psikologis,

dengan pentingnya dukungan
sosial yang meningkat dalam
situasi yang penuh tekanan dan
bervariasi di seluruh kelas sosial
(Turner, 1981).

c. Evaluasi terhadap pengalaman
hidup
Menurut Ryff (1989) individu
yang berusia lanjut, sehat, dan
aman secara finansial tetap
dapat mengalami kesulitan
untuk menjaga kesejahteraan
psikologis,  ketika  mereka
memiliki evaluasi yang buruk
terhadap pengalaman hidupnya.
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d. Religiusitas
Religiusitas meningkatkan
kesejahteraan psikologis pada
remaja dan individu dewasa
awal, dengan efikasi diri dan
dukungan sosial yang
memainkan peran kunci dalam
hubungan ini (Fatima, Shariff,
& Khalid, 2018).

e. Kepribadian

Big Five neurotisisme,
extraversi, dan
conscientiousness — merupakan

faktor kunci dalam memprediksi
kesejahteraan  subjektif dan
psikologis, dengan extraversi
sebagai korelasi terkuat
(Anglim, dkk., 2019).

2.2. Diskriminasi

Diskriminasi merupakan perlakuan
membedakan orang dengan orang lainnya
berdasarkan keanggotaan dalam suatu
kelompok sosial, (Brewer (2017).
Sedangkan menurut Swim = (1998),
diskriminasi adalah perlakuan tidak adil
terhadap orang-orang yang menjadi
sasaran prasangka berdasarkan ras, etnis,
atau agama. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa diskriminasi adalah
perlakuan negatif terhadap individu atau
suatu grup atas dasar kelompoknya, yang
dapat berupa suku, bahasa, etnik,
kebangsaan, ras, agama, dan lainnya.

Menurut Brewster dkk, (2016)
aspek-aspek diskriminasi yang dialami

oleh seorang individu yang
mengidentifikasikan dirinya sebagai ateis
yaitu:

a. Stereotip  negatif  tentang

individu ateis

Individu ateis diberi label atau
stereotip negatif ~ sebagai
individu yang tidak bermoral
dan dianggap sebagai aib.

b. Tekanan untuk terlihat religius
Orang-orang di sekitar individu
ateis cenderung  membuat
individu ateis untuk pura-pura
menjadi religius untuk
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menghindari  konflik dengan
lingkungan yang religius.

c. Pengalaman penindasan secara
langsung
Penindasan individu ateis secara
langsung  dapat  berbentuk
kekerasan secara verbal, fisik,
penolakan pemenuhan hak, dan
dianggap akan mengajak orang
juga untuk menjadi ateis yang
juga dapat berujung menjadi
dihindari.

2.3. Penyembunyian Identitas

Pengertian dari penyembunyian
identitas  bertolak  belakang secara
konseptual dan  empiris  dengan
keterbukaan diri. Menurut Larson dan
Chastain (1990), penyembunyian
identitas adalah menyembunyikan suatu
informasi dari orang lain dengan tujuan
untuk menghindari malu dan asumsi
buruk. Sementara Cramer dan Barry
(1999) mengemukakan self-concealment
sebagai kecenderungan individu untuk
secara aktif menyembunyikan informasi
personal dari orang lain yang dianggap
menyusahkan —atau negatif. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
penyembunyian identitas yaitu sebuah
usaha aktif untuk menyembunyikan
informasi personal yang tidak
mengenakkan dan dapat dianggap negatif
dari orang lain.

Menurut Larson dan Chastain,
(1990) penyembunyian identitas
mempunyai aspek-aspek sebagai berikut:

a. Menyimpan  berbagai  hal

sendiri.

b. Mempunyai  rahasia  yang

membuat diri merasa buruk.

¢. Merasa cemas untuk
mengungkapkan rahasia
tersebut.

3. METODOLOGI

Metode statistik yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kuantitatif dengan teknik
analisis Linear Regression dengan
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pengolahan data menggunakan JASP
versi 0.17.1.0 for Windows. Dalam
penelitian ini kesejahteraan psikologis
sebagai dependent variable, sementara
diskriminasi dan penyembunyian identitas
sebagai independent variable.

Populasi dari penelitian ini adalah
anggota komunitas ateis X di sosial media
F yang berdomisili di Jakarta, berusia 18
sampai dengan 25 tahun, dan telah
menjadi ateis selama lebih dari dua tahun.
Total jumlah populasi sebanyak 139
individu (per tanggal 5 Juni 2024).
Sampel dari penelitian ini berjumlah 130
responden, dengan menggunakan metode
purposive sampling. Data dikumpulkan
menggunakan skala yang disusun sendiri
oleh peneliti dengan skala model Likert
yaitu skala kesejahteraan psikologis, skala
diskriminasi, dan skala penyembunyian
identitas, yang telah melalui proses uji
validitas isi dan uji reliabilitas. Hasilnya
skala kesejahteraan psikologis terdiri dari
25 item dan o = 0,965, skala diskriminasi
terdiri dari 30 item dan a = 0,909, dan
skala penyembunyian identitas terdiri dari
8 item dan o = 0,764.

Skala kesejahteraan psikologis
disusun berdasarkan dimensi
kesejahteraan psikologis dari Ryff dan
Singer  (2008), sementara  skala
diskriminasi mengacu pada aspek-aspek
dari Measure of Atheist Discrimination
Experiences (MADE) menurut Brewster,
dkk (2016), dan skala penyembunyian
identitas disusun berdasarkan aspek-aspek
dari  Self-Concealment Scales (SCS)
menurut Larson dan Chastain (1990).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian  dilaksanakan secara
daring dengan menyebar skala melalui
google form dari tanggal 5 — 22 Juni 2024.
Partisipan  penelitian  berasal  dari
komunitas ateis X, berdomisili di Jakarta,
berusia 18 - 25 tahun, dan mengaku telah
menjadi ateis selama lebih dari dua tahun.
Partisipan dominan adalah laki-laki (80
orang), beraktivitas sebagai pelajar atau
mahasiswa (50 orang), dan tinggal
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bersama  keluarga  masing-masing.
Lengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1

dan Tabel 2.
Tabel 4. 1. Deskripsi Statistik

Kesejahteraan ... = . . . Penyembunyian
Psijkologis Diskriminasi {dentitasy
Valid 130 130 130
Missing 0 0 0
Mean 47.292 117.554 35.400
Su. 12.811 16.387 5.529
Deviation

Tabel 4. 2. Data demografis penyebaran
responden penelitian

Kategori Frekuensi  Presentase
Pekerjaan
a. Pegawai negri 10 7,69%
b. Pekerja lepas 30 23,08%
c. Pelajar/mahasiswa 50 38,46%
d. Wiraswasta 20 15,38%
e. Wirausaha 15 11,54%
f. Tidak bekerja 1 0,77%
Jenis Kelamin
a. Pria 80 61,54%
b. Wanita 50 38,46%
Tinggal bersama
keluarga
a. Ya 103 79,23%
b. Tidak 27 20,77%

4.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan uji normalitas visual
dengan grafik Q-Q Plots Standardized
Residuals. Didapatkan hasil grafik dengan
sebaran data menyebar dan mengikuti
garis diagonal, sehingga  dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal, (dapat dilihat pada Gambar 4.1).

Standardized Residuals

Theoretical Quantiles

Gambar 4.1 Q-Q Plot Standardized Residuals

4.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas ~ dengan
menggunakan  grafik  Scatter  Plots
menghasilkan kesimpulan bahwa tidak
ada pola yang jelas, sebaran data
menyebar di atas dan di bawah, atau di
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sekitar angka 0, sehingga dapat
disimpulkan bahwa asumsi
heteroskedastisitas terpenuhi atau tidak
terjadi gejala heteroskedastisitas,

sebagaimana dapat dilihat pada gambar
4.2.

e - mow

Residuals
o
Sienpisey pezipizpuEls

b o4

| '
30 40 50 60 70 80
Predicted Values

Gambar 4. 2. Grafik scatter plots

4.3 Uji Multikolinearitas

Berdasarkan uji multikolinearitas,
dihasilkan angka VIF pada variabel
diskriminasi sebesar 1,372 (<10,00) dan
nilai tolerance sebesar 0,729 (>0,10),
serta variabel penyembunyian identitas
dengan nilai VIF sebesar 1,372 (<10,00)
dan nilai tolerance sebesar 0,729 (>0,10).
Nilai VIF dan tolerance dapat dilihat pada
Tabel 4.3. Setelah uji normalitas, uji
heteroskedastisitas dan multikolienaritas
terpenuhi, maka dapat dilakukan wuji
regresi linier.

Tabel 4.3. Coefficients

Collinearity
Model B t P Statistics
tolerance  VIF
H, Diskriminasi -0,528 -10,355 <0,001 0,729 1,372
g, Penyembunyian 36, gy4 <0001 0729 1,372
Identitas

4. 4. Uji-t Parsial

Berdasarkan analisis regresi linier
sederhana didapatkan hasil t = - 10, 355;
B = -0,528 dengan p<0,001 (p<0,05),
maka dapat disimpulkan bahwa terbukti
diskriminasi ~ berpengaruh  terhadap
kesejahteraan psikologis penganut ateis
pada komunitas X. Data selengkapnya
dapat dilihat pada Tabel 4.3. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
dari Urzua dkk (2021), Schmitt dkk
(2014) dan Jang, Chiriboga, dan Small
(2008) yang mengungkapkan bahwa
diskriminasi mempunyai efek yang buruk
terhadap kesejahteraan psikologis.
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Kemudian, berdasarkan analisis
regresi linier sederhana ditemukan pula
bahwa terbukti penyembunyian identitas
berpengaruh  terhadap  kesejahteraan
psikologis penganut ateis pada komunitas
X, dengan nilai t = -8,224; B = -1,362,
dimana p=<0,001 (p<0,05). Data
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel
4.3. Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian dari Camacho, Reinka,
dan Quinn (2019) yang mengungkapkan
bahwa, individu yang mempunyai
identitas berstigma dan secara aktif
menyembunyikan identitasnya
mempunyai  kesejahteraan  psikologis
yang lebih rendah. Demikian pula
menurut Quinn dan Earnshaw (2013)
mengemukakan individu dengan identitas
berstigma yang terinternalisasi dan
disembunyikan mempunyai kesejahteraan
psikologis yang cenderung lebih buruk.
Demikian pula dengan hasil penelitian
dari Uysal, Lin & Knee (2010) bahwa
individu yang merahasiakan identitas
pribadinya yang dianggap menyusahkan,
akan  menurunkan tingkat otonomi,
kompetensi dan keterhubungan dengan
orang lain yang kemudian berdampak
pada kesejahteraan psikologis yang buruk.
Sementara itu diperjelas oleh Forestier

dkk (2022) bahwa penyembunyian

identitas  secara  subyektif  yang
dilakukan secara aktif, berdampak pada
rendahnya tingkat kesejahteraan

psikologis, karena takut jika identitasnya
dinilai buruk (kehilangan otonomi diri);
identitas diri diyakini sangat penting
karena ~ mempengaruhi  pendidikan,
pekerjaan dan relasi dengan kelompok.

4.5.Uji F

Hasil dari analisis regresi linier
berganda diperoleh nilai F sebesar 72,342,
dengan  p<0,001 (p<0,05). Dapat
disimpulkan bahwa diskriminasi dan
penyembunyian identitas berpengaruh
secara simultan terhadap kesejahteraan
psikologis penganut ateis pada komunitas
X.
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Tabel 4.4 ANOVA
Model R? F p
H; 0,533 72,342 <0,001

Sebagaimana hasil penelitian dari
Elliot dan Doane (2015) yang
mengungkapkan bahwa diskriminasi dan
penyembunyian identitas mempunyai
pengaruh  yang  negatif  terhadap
kesejahteraan psikologis.

Kontribusi secara bersama-sama
dari variabel diskriminasi dan
penyembunyian  identitas  terhadap
kesejahteraan psikologis sebesar 53,3%
dengan nilai R?= 0,533. Variabel
diskriminasi lebih dominan dengan
sumbangan sebesar 45,6% (pada uji
stepwise method, R?=0,456). Sedangkan,
sisanya sebesar 46,7% (100% - 53,3%)
melibatkan ~faktor lain diluar dari
penelitian ini, seperti faktor demografis,
evaluasi terhadap pengalaman hidup,
religiusitas, dan kepribadian, (Ryff dalam
Estikomah & Sahrah, 2019).

Berdasarkan hasil penelitian yang
sudah dilakukan, peneliti berharap
penelitian ini dapat memberikan dampak
yang bermanfaat bagi berbagai pihak.
Diantaranya bagi pembaca bahwa
diskriminasi yang dialami individu ateis
yang bergabung dalam komunitas ateis
sekalipun kerap mengalami diskriminasi
dan masih  harus menyembunyikan
identitasnya. Hal tersebut termasuk ke
dalam faktor dukungan sosial dalam
faktor yang mempengaruhi kesejahteraan
psikologis,  sehingga  kesejahteraan
psikologis individu ateis cenderung
buruk. Oleh karenanya perlu ada tindakan
untuk menghadapi diskriminasi itu sendiri
dengan cara independent self-construal,
yaitu mengambil sikap bahwa dirinya
tidak sebagaimana anggapan orang lain
tentang ‘seorang ateis’ dan memiliki
rencana untuk mencapai tujuan pribadi,
sebagaimana hasil penelitian Kateri dkk,
(2022).  Independent  self-construal
merupakan bagian dari pengembangan
diri, dengan memenuhi kebutuhan dasar
manusia akan otonomi dan
keterhubungan, yang penting bagi
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kesejahteraan psikologis setiap individu,
(Kagitcibasi dalam Kateri dkk, 2022).

Serta dapat mengembangkan ilmu
psikologi, khususnya mengenai
kesejahteraan psikologis dalam
hubungannya dengan diskriminasi dan
penyembunyian  identitas.  Terakhir,
diharapkan kepada masyarakat umum
(pembaca artikel ini) dapat memberikan
kesempatan untuk berproses (hindari
memberi stigma dan stereotipe negatif,
misal memberi label ‘amoral’ atau
‘memalukan bagi keluarga’) bagi anggota
komunitas ateis X (atau penganut ateis
secara umum yang ditemui di sekitar),
untuk dapat meningkatkan kesejahteraan
psikologisnya. Pemahaman keyakinan
agama merupakan proses berkelanjutan
yang bersifat individual yang
membutuhkan = penelaahan mendalam
yang disertai dengan keterbukaan dalam
menerima pengetahuan tentang hakikat
kehidupan dari  pihak-pihak  yang
kompeten dalam bidang keagamaan
secara menyeluruh. Internalisasi
pemahaman itu memerlukan waktu yang
cukup bagi masing-masing orang untuk
dapat terserap sepenuhnya.

Bagi peneliti yang tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan tema
serupa, semoga penelitian ini dapat
memberikan dan menambah informasi
dalam penelitian yang akan dilakukan.
Serta  bagi -~ penelitian  selanjutnya,
diharapkan  untuk = menambah dan
menyempurnakan informasi lain serta
mempertimbangkan faktor-faktor lain
yang memiliki kontribusi yang lebih besar
terhadap variabel kesejahteraan
psikologis. Faktor-faktor lainnya tersebut
yaitu faktor demografis (usia, agama yang
dianut sebelumnya, pendidikan terakhir
atau orientasi seksual), evaluasi terhadap
pengalaman  hidup (makna  hidup
(meaning of life), kepuasan hidup (life
satisfaction), kebahagiaan (happiness),
mindfulness, resiliensi atau kesejahteraan
subyektif), religiusitas, dan kepribadian
(keterbukaan diri  (self disclosure),
ekstrovert atau introvert).
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Berdasarkan  hasil  penelitian,
ditemukan tingkat kesejahteraan
psikologis penganut ateis yang bergabung
dalam komunitas X cenderung rendah.
Diharapkan anggota komunitas ateis X
dapat mengurangi  persepsi  akan
diskriminasi dengan tidak perlu untuk
berpura-pura terlihat religius, tidak perlu
merasa didiskriminasi secara verbal,
bahkan merasa dikucilkan secara sosial.
Berikutnya, untuk menekan tingkat
penyembunyian identitas yang tinggi
yaitu dengan mengurangi rasa cemas
untuk mengungkapkan rahasia tentang
identitas ateis, dan bersikap aktif untuk
berproses menemukan  identitas diri
otentiknya.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa data dapat
disimpulkan bahwa terbukti diskriminasi
berpengaruh  terhadap  kesejahteraan
psikologis penganut ateis pada komunitas
X, dan penyembunyian  identitas
berpengaruh  terhadap  kesejahteraan
psikologis penganut ateis pada komunitas
X. Sementara berdasarkan analisis regresi
berganda ditemukan bahwa terbukti
diskriminasi dan penyembunyian identitas
berpengaruh  terhadap  kesejahteraan
psikologis penganut ateis pada komunitas
X. Secara parsial variabel diskriminasi
berkontribusi dominan sebesar 45,6%,
dan secara simultan kedua variabel
menyumbang sebesar 53,3% terhadap
kesejahteraan psikologis penganut ateis
pada komunitas X, yang secara rata-rata
rendah.
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